BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya MIN 4 Tabalong
MIN 4 Tabalong beralamat di jalan Basuki Rahmat, Desa Kitang RT.02
Kecematan Tanjung Kabupaten Tabalong, sebelumnya Madrasah ini berstatus
swasta yang bernama MIS Thalibuddiniyah Kitang yang mulai beridiri pada tahun
1970 oleh masyarakat Desa Kitang sebagai upaya untuk mengatasi ketinggalan di
bidang pendidikan karena pada saat itu belum ada sekolah dasar setingkat
Madrasah di wilayah Desa Kitang dan disekitarnya.
Memulai hasil usaha swadaya masyarakat pada tanggal 13 Desember 1980
MIS Thalibuddiniyah yang menjadi afiliasi MIN Sungai Durian Kecematan
Banua Lawas, kemudian pada tahun 1993 diusulkan penegeriannya dan baru
diterima penegeriannya berdasarkan keputusan Menteri Agama nomor 515 A
Tahun 1995 tanggal 25 November 1995 dan diresmikan oleh Bupati Tabalong
Bapak Obar Sobari pada tanggal 26 Februari 1996 menjadi MIN Kitang,
Kemudian dengan dikeluarkannya keputusan Menteri Agama Rl Nomor 671
Tahun 2016 tentang perubahan nama Madrasah Aliyah negeri, Madrasah
Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di provinsi Kalimantan

Selatan MIN Kitang berubah nama menjadi MIN 4 Tabalong.
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2. Visi, Misi dan Tujuan MIN 4 Tabalong
a. Visi : Terwujudnya Peserta didik Madrasah yang Hebat, Berkualitas
dan Agamis.
b. Misi:
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan dengan maksimal
2) Menyiapkan generasi unggul dibidang Imtag dan Iptek
3) Menciptakan suasana lingkungan dan perilaku islami
4) Membentuk peserta didik memiliki keterampilan dalam hidup (life
skill)
5) Membiasakan peserta didik hidup bersih, jujur, disiplin dan
berakhlak mulia
6) Mewujudkan Madrasah yang tertib, bersih dan indah
7) Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga pendidikan

8) Membangun citra Madrasah yang dipercaya dimasyarakat

c. Tujuan Madrasah
1) Menjadikan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT serta berkhlak mulia
2) Memberikan bekal dasar pengetahuan dan keterampilan agar peserta

didik dapat melanjutkan sekolah kejenjang lebih tinggi
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3) Menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan profesional dan

mampu menghasilkan peserta didik yang saleh-salehah yang

berprestasi

3. Keadaan Guru, Staf Tata Usaha dan Karyawan lainnya di MIN 4 Tabalong

MIN 4 Tabalong memiliki guru, staf tata usaha maupun karyawan lainnya

dengan jumlah 12 orang. Adapun untuk latar belakang pendidikan para guru

umumnya berpendidikan S1. Keadaan guru, staf tata usaha maupun karyawan

lainnya di MIN 4 Tabalong dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Daftar Nama Tenaga Pendidik MIN 4 Tabalong

Nama Pendidikan
No NIP L/P Jabatan Terakhir
Aliyansyah, S.Pd.|
1 19632)07;'0 031002 L | KepalaSekolah | S1PAl
2 | Hj. Jubaidah, S.Ag P Wali Kelas | S1PAI
5 | Mahlina, S.Pd| P Wali Kelas II S1PAI
196707282005012004
4 | Raudatul Jannah, S.Pd.| P | waliKelas Il S1PAI
198209302005012005
5 | Sahriwat, S.Pd.| P | waliKelas IV S1PAI
198203122005012009
Maslian Noor, S.Pd.I Guru PJOK/Wali
® | 197907132014111003 L Kelas V/ SLPAI
7 | M. Muhaimin, S.Pd.1 L | WaliKelas VI S1PAI
198609222009011002
Taupik
8 196202022014111003 L JFU SDN
9 | Jannatul Bashariyah, S.Pd P Umum S1 Biologi
10 | Norbashirah, S.Pd.l P Guru B.Arab 11-VI S1 PAI
11 | Masyithah, S.Ag P GTT/Guru PAI S1PAI
12 | Raudah, S.AP P TU S1 AP




4. Keadaan peserta didik MIN 4 Tabalong
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Jumlah seluruh peserta didik MIN 4 Tabalong tahun pelajaran 2021/2022

sebanyak 120 orang peserta didik yang terbagi menjadi 6 kelas. Untuk lebih

rincinya dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Jumlah Peserta didik MIN 4 Tabalong

. Peserta didik
No Tingkatan Kelas L aki-Laki Perempuan Jumlah
1 | Kelas | 11 13 24
2 | Kelas Il 13 10 23
3 | Kelas I 14 10 24
4 | Kelas IV 7 13 20
5 | Kelas V 7 8 15
6 | Kelas VI 5 9 14
Jumlah 120

5. Sarana Prasarana di MIN 4 Tabalong

MIN 4 Tabalong berdiri diatas tanah seluas 732 m? yang dilengkapi dengan

sarana dan prasarana yang sangat menunjang untuk berlangsungnya segala bentuk

kegiatan pembelajaran. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tebel berikut.

Tabel 4.3 Sarana Prasarana di MIN 4 Tabalong

Jumlah Kondisi
No Jenis Prasarana R
uang Baik Rusak Rusak
Ringan Berat
1. | Ruang Kelas 6 6 - -
2. | Ruang Guru 1 1 - -
3. | Ruang Tata Usaha 1 1 - -
4. | Ruang Kepala Sekolah 1 1 - -
5. | Perpustakaan 1 1 - -
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6. | WC 3 3 - -
7. | Kantin 1 1 - -
8. | UKS 1 1 - -
9. | Mushola 1 1 - -

B. Penyajian Data

Adapun penyajian data yang penulis uraikan adalah berdasarkan penelitian
yang penulis teliti berkenaan dengan pelaksanaan pemberian apersepsi pada
proses pembelajaran matematika peserta didik kelas IV di MIN 4 Tabalong serta
faktor-faktor yang mempengaruhi, maka peneliti terjun kelapangan kemudian
mengolah data yang diperoleh di lapangan tersebut dengan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian penulis menyajikan dalam bentuk uraian
dan disajikan sesuai dengan fokus penelitian. Berdasarkan penelitian yang telah

dilaksanakan maka didapat data sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pemberian Apersepsi pada Proses Pembelajaran
Matematika Peserta didik kelas IV di MIN 4 Tabalong
a. Perencanaan
Perencanaan itu sangat penting untuk memperlancar proses pembelajaran,
sehingga pada saat proses pembelajaran menjadi terarah, yang mana perencanaan
tersebut meliputi tentang materi apa yang akan diajarkan serta bagaimana cara

mengajarkannya. Maka yang paling penting juga seorang guru harus bisa terlebih
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dahulu memahami materi yang akan di sampaikan kepada peserta didik. Hal ini
sesuai dengan yang di kemukakan oleh ibu Sahriwati selaku guru matematika.

“Perencanaan itu sangat penting untuk memperlancar proses pembelajaran,
biasanya perencanaan itu diawali dengan memilih terlebih dahulu materi
yang mana yang akan di sampaikan, setelah itu mempelajari materi tersebut
agar lebih mendalami lagi sehingga akan mudah untuk menyampaikan
kepada peserta didik apabila gurunya lebih paham materi itu, perencanaan
tersebut bisa disebut dengan RPP”

Pada pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdapat salah
satu langkah awal yang penting untuk dilakukan yang bertujuan untuk
mengarahkan fokus peserta didik untuk mengawali pembelajaran yaitu kegiatan
apersepsi. Hal ini serupa dengan hasil wawancara dengan ibu Sahriwati selaku
guru matematika.

“Apersepsi perlu dilakukan di setiap awal pelajaran matematika, karena
apersepsi merupakan kegiatan untuk mengaitkan pelajaran yang telah lalu
dengan pelajaran yang akan diajarkan saat ini atau mengaitkan pembelajaran
yang akan kita laksanakan saat ini dengan pengalaman peserta didik atau
kejadian yang dialami dalam kehidupan sehari-hari peserta didik”

Hal ini juga di dukung pada hasil observasi peneliti bahwa guru sudah
melakukan pelaksanaan pemberian apersepsi di awal pembelajaran dan didukung
hasil dokumentasi pada RPP guru terdapat salah satu langkah kegiatan awal yaitu
pemberian apersepsi, namun guru belum menuliskan apersepsi apa yang akan

dilakukan.



Kegiatan

Langkah-langkah Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru Melakukan pembukaan dengan mengucap
salam

Gurm mengajak siswa berdoa bersama sebelum
pembelajaran

Gur mengajak siswa untuk menyiapkan alat tulis
siswa dan peralatan tulis lainnya.

Gur Menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru Mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi vang akan di pelajari dan dikaitkan dengan
pengalaman siswa (Apersepsi)

Memberikan motivasi dan gambaran manfaat

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam

Menurut Salirawati pada langkah pembuka yang di dalamnya terdapat

apersepsi, guru dapat menuangkan apersepsi apa yang akan dilakukan secara

Gambar 4.1 RPP yang disusun oleh Guru
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lengkap dan jelas, tidak hanya sekedar ditulis “mengingatkan kembali materi

sebelumnya”, hal tersebut menunjukkan bahwa apersepsi menjadi salah satu

indikator penting yang harus tercantum dalam RPP. Hal ini serupa dengan hasil

wawancara dengan ibu Sahriwati selaku guru matematika.

“Apersepsi

itu sangat perlu dilakukan dalam memulai pembelajaran

matematika karena terkadang peserta didik bisa lupa dengan pelajaran yang
telah disampaikan sebelumnya serta untuk memfokuskan pikiran peserta
didik pada pelajaran”.

Hasil wawancara dalam perencanaan pelaksanaan pemberian apersepsi

pada proses pembelajaran matematika kelas 1V di MIN 4 Tabalong, yang

disampaikan oleh informan selaku guru Matematika sekaligus wali kelas 1V
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mengungkapkan bahwa perencanaan sangat penting untuk di lakukan sebelum
pembelajaran, sehingga sebelum mengajar beliau selalu merencanakan
pembelajaran, atau bisa dikenal dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan memahami terlebih dahulu materi yang akan disampaikan serta
apersepsi seperti apa yang akan dilakukan hanya saja apersepsinya tidak tertulis di
dalam RPP .

b. Pelaksanaan

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 17 Juli 2021 terhadap
pelaksanaan pemberian apersepsi pada pembelajaran matematika peserta didik
kelas IV di MIN 4 Tabalong dengan materi operasi bilangan pecahan dengan
alokasi waktu 2 x 30 menit, diperoleh beberapa data tentang pemberian apersepsi
pada pembelajaran matematika yang dilakukan guru dengan baik sebagai berikut,
Namun sebelum memulai jam pelajaran pertama seluruh peserta didik di MIN 4
Tabalong diwajibkan membaca surah Yasin, sholawat Kamilah, dan doa salamat.
Setelah itu, baru pembelajaran dimulai.

Pada awal pembelajaran atau kegiatan awal yang dilakukan sebelum
pembelajaran Matematika di kelas IV dimulai sudah dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat guru.

Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam, memeriksa
kehadiran peserta didik, membaca doa sebelum belajar, menyiapkan fisik dan
psikis peserta didik sebelum masuk ke materi, dan menyampaikan tujuan

pembelajaran. Kemuadian pada awal pembelajaran guru melakukan pemberian
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apersepsi terlebih dahulu untuk memusatkan perhatian peserta didik dalam bentuk
tanya jawab yang berhubungan dengan materi yaitu tentang operasi bilangan
pecahan, dan mengaitkan dengan kejadian yang ada di kehidupan sehari-hari
peserta didik dengan materi yang akan disampaikan, yaitu seperti:

1) Guru bertanya mengenai pengalaman peserta didik tentang “siapa
yang pernah memecahkan gelas atau piring kaca dirumah?”

2) Guru juga mengaitkan materi ke benda disekitar, seperti “ketika
membeli kue kemudian dibagi menjadi beberapa potong yang
sama, kemudian potongan kue tersebut dibagikan kepada teman,
sehingga itu lah yang disebut bilangan pecahan benda nya cukup
satu namun dibagi menjadi beberapa bagian”.

3) Guru mengaitkan materi bilangan pecahan pada buah semangka,
kemudian guru mengatakan bahwa buah tersebut akan dipotong-
potong menjadi empat bagian.

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru matematika tentang
penggunaan benda sekitar ataupun lingkungan sekitar untuk mengaitkan ke materi
sebagai pemberian apersepsi sebagai pembuka awal pembelajaran itu tergantung
materi. Adapun pernyataan guru matematika pada saat wawancara dengan peneliti
mengatakan bahwa.

“Tergantung materi yang dipelajari, terkadang hanya menggunakan papan
tulis, alat-alat yang ada di kelas atau perabot perabot yang ada di dalam
kelas, misalnya lemari untuk bangun datar atau bangun ruang atau untuk
sudut-sudut papan tulis atau sudut meja pokoknya menggunakan alat-alat
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atau perabotan yang ada di dalam kelas sebagai pengantar memulai
pembelajaran dan di tambah dikaitkan pada pengalaman peserta didik”

Serta sarana dan prasarana di dalam kelas yang mendukung pelaksanaan
apersepsi seperti meja, kursi, papan tulis, gambar, jam dinding, dan buku
pelajaran yang dapat mendukung keberhasilan dan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Adapun pernyataan guru matematika pada saat
wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa.

“Untuk penggunaan sarana prasarana atau lingkungan sekitar pada saat
apersepsi itu tergantung dengan materi yang di bahas misalnya materi
tentang bangun ruang atau bangun datar bisa menggunakan sarana prasarana
di sekolah karena biasanya di sekolah memiliki alat peraga berupa bangun
ruang, kalau materinya tentang statistika maka yang di perlu kan adalah
data di lingkungan sekolah misalnya BB, TB, jenis kelamin, hobby peserta
didik, atau kegiatan ekstrakurikuler yang di ikuti peserta didik. Kemudian
jika materinya tentang pecahan atau kelipatan kita bisa mengambil
contohnya dalam sehari-hari peserta didik”

Maka penggunaan sarana prasarana dalam pelaksanana pemberian
apersepsi pada pembelajaran matematika itu tergantung materinya dan bagaimana
guru memanfaatkan sarana prasarana yg ada didalam sekolah, lingkungan sekitar
sekolah, dan juga kehidupan sehari-hari peserta didik.

c. Evaluasi

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan akhir dalam pembelajaran
yang berguna untuk mengukur keberhasilan proses dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara, guru selalu mengadakan penilaian diakhir

pembelajaran, bentuk evaluasi yang digunakan dalam bentuk tes tertulis, tes lisan,
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ulangan harian, dan Pekerjaan Rumah (PR), di dukung dengan hasil observasi,
guru melakukan evaluasi pada waktu diakhir pelajaran dengan memberikan 5 soal
Essay. Guru juga menilai karya siswa dan keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pemberian Apersepsi
pada Proses Pembelajaran Matematika Peserta didik kelas 1V di MIN

4 Tabalong

a. Faktor Guru

Seorang guru harus memiliki beberapa keterampilan dalam mengajar,
keterampilan tersebut meliputi dalam membuka pelajaran, memberikan
motivasi,dan melibatkan peserta didik, menanggapi murid,dan menggunakan
waktu.

Pada membuka pelajaran kemampuan guru dalam memulai interaksi
belajar sangat menentukan untuk langkah-langkah berikutnya. Sehingga apabila
kesan pertama dapat dimulai dengan baik maka akan menghasilkan pembelajaran
yang baik pula.

Berdasarkan observasi peneliti keterampilan guru matematika kelas 1V
MIN 4 Tabalong sudah bagus walaupun latar belakang guru tersebut tidak sesuai
dengan bidangnya tetapi tidak mempengaruhi ketampilan guru tersebut dalam
melakukan pemberian apersepsi pada pembelajaran matematika. Dan berdasarkan

hasil wawancara , guru sudah mengajar sejak tahun 2005 sampai sekarang di
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tingkat sekolah dasar sehingga pengalaman mengajar Ibu Sahriwati,S.Pd.I
menjadi seorang guru adalah selama 16 tahun.

Sehingga dapat peneliti simpulkan meskipun beliau tidak berlatar belakang
pendidikan jurusan matematika atau jurusan pendidikan guru madrasah ibtidayah,
tetapi beliau memiliki pengalaman sekaligus pengetahuan dan ilmu-ilmu tentang
bagaimana menghadapi peserta didik tingkat dasar di dalam kelas, serta
keterampilan mengajar yang sudah baik.

b. Faktor Kesiapan Peserta Didik

Faktor kesiapan peserta didik merupakan salah satu kondisi yang harus di
persiapkan terlebih dahulu sebelum mengikuti pembelajaran agar peserta didik
dapat menerima pembelajaran dengan baik serta memberi respon. Maka ketika
peserta didik sudah siap secara fisik dan nonfisik maka minat dan perhatian
peserta didik akan tertuju pada pembelajaran. Dalam hal ini pemberian apersepsi
di awal pembelajaran diharapkan dapat menarik minat dan perhatian peserta didik
dalam pembelajaran.

1) Minat Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata pelajaran Matematika di
MIN 4 Tabalong, bahwa minat peserta didik dalam pembelajaran Matematika
dengan adanya apersepsi di awal pembelajaran membuat peserta didik tertarik
dalam proses pembelajaran sehingga selama penjelasan membuat peserta didik
mudah memahami pelajaran dengan baik.

2) Perhatian Peserta Didik
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan pada saat peserta didik
mengikuti pembelajaran matematika, semua peserta didik memperhatikan
pelajaran dengan baik karena di awal pembelajaran sudah terlebih dahulu
dilakukan apersepsi yang bertujuan untuk memfokuskan perhatian peserta didik
terhadap materi yang akan dipelajari, meskipun terkadang suka ada peserta didik
mengobrol pada saat pejelasan, serta masih ada yang suka bercanda dengan
temannya, tetapi ketika guru menegur peserta didik kembali memperhatikan
pembelajaran.

c. Faktor Waktu

Dari Segi waktu pemberian apersepsi dilakukan pada awal pembelajaran
dan pada saat proses pembelajaran, ketepatan guru dalam mengalokasikan waktu
yang tersedia dalam suatu interaksi belajar mengajar menjadi salah satu faktor
dalam pemberian apersepsi.

Berdasarkan observasi peneliti, untuk alokasi waktu mata pelajaran
matematika sebanyak 2x30 menit untuk satu kali pertemuan dan dalam satu
minggu untuk dua kali pertemuan yaitu pada hari selasa dan sabtu. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru matematika beliau mengatakan bahwa.

“Jadwal mata pelajaran matematika ada pada hari selasa dan sabtu, biasanya
juga selalu diletakkan pada pagi hari karena pada saat pagi hari keadaan peserta
didik masih segar”.

Dalam proses pembelajaran waktu yang digunakan untuk pemberian
apersepsi kurang lebih 5 menit dan guru pun sudah tepat dalam pelaksanaan

pemberian apersepsi Yyaitu pada awal pembelajaran dan pada saat proses
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pembelajaran, di dukung dengan peletakkan jadwal mata pelajaran matematika
yang di pagi hari sehingga keadaan peserta didik masih segar untuk menerima
pembelajaran dan ditambah pada awal pembelajaran guru melakukan pemberian
apersepsi.

Pada proses pembelajaran pun guru sudah semaksimal mungkin dalam
memanfaatkan membagi waktu antara kegiatan awal, inti, dan penutup agar semua
indikator pembelajaran tercapai, seperti menghindari hal-hal yang dapat
membuang waktu pada saat proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 17 Juli 2021 pelaksanaan
pemberian apersepsi pada pembelajaran matematika penggunaan waktu yang
tersedia sudah baik dilakukan, guru dapat dengan baik mengalokasikan waktu
kurang lebih 5 menit yang tersedia untuk pemberian apersepsi pada awal
pembelajaran dan pada saat interaksi belajar mengajar pun berjalan dengan baik,

sehingga membuat peserta didik tidak merasa bosan pada saat pembelajaran.

C. Analisis Data

Setelah semua data disajikan yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dokumentasi yang berkenaan dengan pelaksanaan pemberian apersepsi
pada proses pembelajaran matematika peserta didik kelas 4 di MIN 4 Tabalong,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap semua data tersebut

secara sederhana sehingga pada akhirnya dapat memberikan gambaran apa yang
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diinginkan dalam penelitian ini berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang
telah ditetapkan dibahasan awal.
1. Pelaksanaan Pemberian Apersepsi pada Proses Pembelajaran

Matematika Peserta didik kelas IV di MIN 4 Tabalong

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan rancangan tentang apa yang akan
dilakukan dalam pembelajaran sehingga menciptakan situasi yang memungkinkan
untuk mengantarkan peserta didik mecapai tujuan yang diharapkan. Perencanaan
itu sangat penting untuk memperlancar proses pembelajaran, sehingga pada saat
proses pembelajaran menjadi terarah, yang mana perencanaan tersebut meliputi
tentang materi apa yang akan diajarkan serta bagaimana cara mengajarkannya.

Menurut pendapat Hamzah B. Uno yang mengemukakan bahwa
perencanaan adalah suatu cara yang dapat membuat kegiatan berjalan dengan
baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil
kesenjangan dan masalah-masalah yang akan dihadapi sehingga suatu kegiatan
dapat mencapat tujuan yang sudah ditetapkan.* Hal tersebut sudah dilakukan guru
matematika, berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi peneliti di lapangan,
guru terlebih dahulu merencanakan membuat persiapan pembelajaran yang
hendak diberikan, seperti dengan mempersiapkan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).

! Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.2
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Pada pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat salah satu
langkah awal yang penting untuk dilakukan yang bertujuan mengarahkan fokus
peserta didik yaitu kegiatan apersepsi. Hal ini selaras dengan pendapat Salirawati
yang mengatakan bahwa pada langkah pembuka yang di dalamnya terdapat
apersepsi, guru dapat menuangkan apersepsi apa yang akan dilakukan secara
lengkap dan jelas, tidak hanya sekedar ditulis “mengingatkan kembali materi
sebelumnya”.? Ini menunjukkan bahwa apersepsi menjadi salah satu indikator
penting yang harus ada dalam RPP. Dalam perencanaan pembelajaran matematika
juga tidak lepas dari apersepsi. Apersepsi dalam pembelajaran matematika sangat
penting untuk dilakukan sebelum memulai pembelajaran, terlebih konsep
matematika perlu memahami konsep sebelumnya karena matematika tersusun
secara hierarki dan berkaitan antar meteri satu dengan materi selanjutnya.

Hal ini juga di dukung pada hasil observasi peneliti bahwa guru sudah
melakukan pelaksanaan pemberian apersepsi di awal pembelajaran, dan didukung
hasil dokumenter pada RPP guru terdapat salah satu langkah kegiatan awal yaitu
pemberian apersepsi, namun guru belum menuliskan apersepsi apa yang akan
dilakukan.

Agar mempermudah guru dalam pelaksanaan pemberian apersepsi guru

dapat membuat pedoman sebagai bahan apersepsi seperti:

2 Fitri Rahma Octavianil, Anita Tri Murniasih, Dyah Kusuma Dewi dan Lina Agustina,
“Apersepsi Berbasis Lingkungan Sekitar sebagai Pemusatan Fokus Pembelajaran Biologi Selama
Pembelajaran Daring”, Buletin Pengembangan Perangkat Pembelajaran, 2020.
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1) Mendiskripsikan secara singkat isi materi pelajaran yang akan
disampaikan.

2) Memeriksa ingatan peserta didik tentang materi yang lalu dengan
cara mengungkapkan kembali materi tersebut.

3) Menghubungkan materi yang ditanyakan sebelumnya dengan materi
yang akan diajarkan.

4) Materi yang sudah diajarkan di hubungkan dengan materi pada
pertemuan selanjutnya.’

Berdasarkan teori diatas selaras dengan hasil wawancara dan observasi
peneliti terhadap guru matematika kelas IV MIN 4 Tabalong, bahwa guru sebelum
masuk ke kelas mempersiapkan materi dan memahami lebih dulu materi yang
akan di sampaikan sehingga pada pemberian apersepsi dapat terlaksana dengan
baik.

b. Pelaksanaan Pemberian Apersepsi

Dalam penyajian data sudah dipaparkan bahwa dalam kegiatan awal pada
pembelajaran matematika guru memberikan apersepsi pada awal pembelajaran,
adapun langkah-langkah sebelum itu guru menyiapkan kesiapan peserta didik
baik secara fisik ataupun nonfisik. Pada hasil observasi, guru mengawali
pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, absensi, berdoa,

dan guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik sebelum masuk ke materi.

¥ S. Nasution, didaktik asas-asas mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.157-158
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Kemudian barulah guru melakukan pemberian apersepsi sebelum memulai
pembelajaran matematika yaitu dalam bentuk tanya jawab yang berkaitan dengan
materi yang akan dibahas untuk mencoba menarik peserta didik ke dunia yang
guru ciptakan, yaitu seperti:
1) Guru bertanya mengenai pengalaman peserta didik yang
berhubungan tentang materi.
2) Guru mengaitkan materi ke benda disekitar peserta didik atau sarana
prasarana yang di dalam kelas.
3) Guru mengaitkan materi dengan makanan kue dan buah-buahan.

Dari pernyataan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Kkegiatan
pemberian apersepsi yang dilakukan guru matematika MIN 4 Tabalong termasuk
ke warmer atau pemanasan, dimana guru memberikan pertanyaan berdasarkan
pengalaman peserta didik dan dihubungkan pada materi yang akan di pelajari
dengan fun story berupa cerita lucu.

Didukung dari hasil observasi peneliti, pelaksanaan pemberian apersepsi
yang dilakukan oleh guru matematika MIN 4 Tabalong sudah selaras dengan yang
diungkapkan Herbart  mengenai langkah-langkah pelaksanaan pemberian
apersepsi, yaitu seperti:

1) Guru bertanya mengenai pengalaman peserta didik yang
berhubungan dengan bilangan pecahan. Contohn pertanyaan yang

guru sampaikan pada peneliti observasi adalah mengenai
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pengalaman peserta didik memecahkan gelas atau piring kaca,
kemudian dihubungkan dengan materi yang akan diajarkan.

2) Asosiasi, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menghubungkan materi yang sudah diajarkan dengan pengalaman
lama peserta didik.

3) Kemudian guru menambahkan penjelasan terkait hubungan
apersepsi yang diberikan dengan materi yang akan dipelajari
Setelah anak memahami konsepnya anak diberikan tugas untuk
mengukur pahamannya

4) Guru  mengingatkan  kembali materi yang lalu dan
menghubungkannya dengan materi yang akan di pelajari.

Keberadaan sarana dan prasarana juga sangat menujang dalam pelaksanaan
pemberian apersepsi seperti adanya jam dinding, papan tulis, poster, lemari, dan
benda lainnya yang ada di ruang kelas, namun penggunaannya tergantung materi
pelajaran dan pemanfaatan guru dalam penggunaan saran prasarana.

Apersepsi tersebut berpengaruh pada saat proses pembelajaran, karena di
awal guru sudah melakukan pemberian apersepsi yang dapat membagun fokus
peserta didik sehingga rasa keingintahuan peserta didik meningkat, maka akan
lebih mudah bagi peserta didik untuk memahami pembelajaran. Sehingga pada
saat proses pembelajaran dapat mencapai kompetensi dasar yang dilakukan

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
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untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup untuk kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti mengenai pelaksanaan
pemberian apersepsi pada materi matematika kelas IV dapat dilakukan guru
seperti:

1) Bilangan Pecahan

Cara memberikan apersepsi dengan fun story, contohnya seperti guru
membawa sebuah kue kemudian memotong menjadi beberapa bagian dan berikan
beberapa potong kepada peserta didik untuk dimakan, bisa juga dengan
memberikan apersepsi berupa pertanyaan contohnya seperti mencocokkan
pertanyaan dan jawaban, guru bisa membuat bilangan pecahan dan gambar senilai
kemudian minta siswa mencocokkan. Guru juga bisa menanyakan suatu kejadian
yang berhubungan dengan bilangan pecahan dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik, misal seperti memecahkan kaca, memotong kue, atau memotong buah
menjadi beberapa bagian dll.

2) Bangun Datar

Pada materi bangun datar atau bangun ruang bisa menggunakan benda atau
alat yang ada di dalam ruangan seperti lemari, meja, jam dinding, dan papan tulis
untuk melihat bentuk dasar bidang benda tersebut. Guru dapat mengarahkan

peserta didik melihat benda tersebut sebagai awal dalam pemberian apersepsi.
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3) Statistika

Pada materi tentang statistika guru dapat memberikan apersepsi yag
berhubungan dengan data di lingkungan sekolah misalnya BB, TB, jenis kelamin,
hobby siswa, atau kegiatan ekstrakurikuler yang di ikutinya.

4) Pengukuran Sudut

Pada materi pengukuran sudut guru bisa menggunakan benda atau alat
yang ada di dalam ruangan seperti lemari, meja, dan papan tulis untuk
menggunakan sudut-sudut nya sebagai awal dari pelaksanaan pemberian
apersepsi.

c. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses penilaian dan pengukuran terhadap hasil
belajar yang dicapai oleh siswa dan terhadap proses pembelajaran untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dalam menguasai materi telah diajarkan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa guru
matematika selalu mengadakan penilaian diakhir pembelajaran. Bentuk evaluasi
yang digunakan adalah tes tertulis, yaitu 5 soal essay.

1) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pemberian Apersepsi

pada Proses Pembelajaran Matematika Peserta didik kelas IV di MIN

4 Tabalong

a. Faktor Guru

Guru harus memiliki beberapa keterampilan dalam mengajar, salah satunya

keterampilan dalam membuka pelajaran, kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
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mempersiapkan peserta didik dari segi fisik atapun nonfisik dan harus
memberikan pengantar yang baik terhadap materi yang akan diajarkan pada
peserta didik untuk tertarik mengikuti pembelajaran dengan baik.* Maka salah
satu kegiatan yang ada pada membuka pelajaran yaitu dengan pemberian
apersepsi.

Sehingga guru merupakan orang yang berperan penting dan bertanggung
jawab terhadap proses pembelajaran serta perkembangan peserta didik di dalam
dan diluar kelas. Guru adalah orang yang merencanakan, mengarahkan,
menggerakkan, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk memberikan
pengetahuan kepada anak didik.

Oleh karena itu, guru memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan
pembelajaran, maka seorang guru harus memiliki keterampilan mengajar,
pengalaman dan pengetahuan yang memadai tentang peserta didik. Selain itu latar
belakang pendidikan seorang guru juga mempengaruhi faktor keberhasilan dalam
tujuan pembelajaran, sehingga guru yang baik adalah yang bisa menciptakan
kondisi belajar yang kondusif.’

Latar belakang pendidikan guru juga mempengaruhi dalam hal

menjalankan mengembangkan pembelajaran, dengan kemampuan guru dalam

* Fitri Siti Sundari dkk, “Keterampilan Dasar Mengajar”, (Bogor:Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2020), h.25

® Muhammad Abdul Mushawwir, Studi Tentang Keterampilan Guru Dalam Melaksanakan
Apersepsi Pada Pembelajaran Ppkn Di Smp Negeri 1 Dan Smp Negeri 2 Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar, h.126.
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menggunakan pendekatan, strategi, metode, dan keterampilan dalam mengajar.’
Guru matematika kelas 1V adalah sekaligus wali kelas 1V, guru tersebut bernama
Ibu Sahriwati,S.Pd.l, sebagaimana hasil wawancara dengan beliau mengenai latar
belakang pendidikan, beliau alumni IAIN Antasari Banjarmasin Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Walaupun latar belakang guru tersebut tidak
sesuai dengan bidangnya tetapi tidak mempengaruhi kerampilan guru dalam hal
membuka pelajaran dengan pemberian apersepsi pada pembelajaran matematika.
Pengalaman mengajar seorang guru juga menjadi salah satu faktor penunjang
dalam pemberian apersepsi karena dengan pengalaman lah guru dapat
memperbaiki dan meningkatkan mutu pengajaran terlebih dalam hal pemberian
apersepsi. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Sahriwati,S.Pd.l, selaku guru
matematika kelas IV beliau sudah mengajar selama 16 tahun, sehingga beliau
sudah sangat berpengalaman dalam mengajar, terlebih dalam hal pemberian
apersepsi sebelum memulai pembelajaran, hal ini diperkuat dengan hasil observasi
peneliti lakukan, bagaimana beliau memang sudah bagus dalam pemberian
apersepsi sehingga bisa menciptakan kelas yang menarik.

b. Faktor Kesiapan Peserta Didik

Faktor kesiapan peserta didik merupakan salah satu kondisi yang perlu di

persiapkan terlebih dahulu sebelum mengikuti pembelajaran, sehingga nantinya

® Widia Cahya Rismawati, Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Guru Terhadap
Kompetensi Profesional Guru, dalam jurnal penelitian PGSD Fakultas IImu Pendidikan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017.
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diharapkan peserta didik dapat memberi respon dan bereaksi pada proses
pembelajaran.

Guru jangan dulu memulai pembelajaran apabila peserta didik belum siap
menerima materi baru, maka sebagai stimulus yang baik guru sebaiknya harus
memosisikan peserta didik dalam keadaan siap, baik secara fisik maupun psikis.
Sehingga apersepsi penting untuk dilakukan sebagai stimulus khusus pada awal
pembelajaran yang bertujuan meraih perhatian dari peserta didik.’

Kegiatan belajar akan berlangsung dengan baik apabila kondisi-kondisi
yang diperlukan dalam belajar telah siap. Salah satu upaya yang dilakukan guru
agar peserta didiknya siap dan fokus ketika menerima materi pembelajaran yang
akan diberikan yaitu dengan memberikan apersepsi sebelum proses pembelajaran
berlangsung. Pemberian apersepsi sebelum proses pembelajaran berlangsung
sangat besar manfaatnya bagi kesiapan belajar peserta didik. Apersepsi dapat
membantu peserta didik agar lebih mudah dalam menyerap materi pembelajaran.®

Adapun ciri-ciri peserta didik yang termotivasi ataupun tertarik pada
pembelajaran setalah mendapat apersepsi, dapat melalui proses belajar mengajar
di kelas, seperti :

1) Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan.

" Hilman Ramdiana, “Apersepsi Pembelajaran Melalui Cerita-Cerita Lucu Untuk
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Dan Profesionalisme Guru Dengan Metode Pembelajaran Totur
Sebaya di SMAN 21 Garut” dalam Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, Vol. 3, No. 1, Februari
2020, h. 25

® Fariz Pangestu Al-Muwattho, Aminuyati, Okianna, artikel Penelitian, Pengaruh
Pemberian Apersepsi Terhadap Kesiapan Belajar Peserta didik Pada Pelajaran Akuntansi Kelas
X1 SMA Islamiyah Pontianak, Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak, h. 2
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2) Mempunyai antusias Yyang tinggi serta mengendalikan
perhatiannya terutama pada guru.
3) Ingin selalu bergabung dalam kelas.
4) Ingin identitasnya diakui oleh guru.
5) Tindakan, kebiasaan, dan moral selalu dalam kontrol diri.
6) Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali.
7) Selalu terkontrol oleh lingkungan®
Berdasarkan hasil observasi peneliti minat peserta didik dalam
pembelajaran matematika di MIN 4 Tabalong dengan adanya pemberian apersepsi
di awal pembelajaran membuat peserta didik tertarik dan antusias sehingga selama
penjelesan membuat peserta didik mudah memahami pelajaran dengan baik, dan
semua peserta didik memperhatikan pelajaran yang menunjukan bahwa peserta
didik fokus memperhatikan terhadap materi yang dipelajari. Dan berdasarkan
penyajian data yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa lingkungan MIN 4
Tabalong berada di depan jalan raya yang terkadang suara kendaraan bisa
terdengar sampai di kelas sehingga perlu nya pemberian apersepsi untuk
memfokuskan keadaan peserta didik sehingga dapat menciptakan proses

pembelajaran yang efektif.

® Muhammad Abdul Mushawwir, Studi Tentang Keterampilan Guru Dalam
Melaksanakan Apersepsi Pada Pembelajaran Ppkn Di Smp Negeri 1 Dan Smp Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar, Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Makassar, h.128
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c. Faktor Waktu

Waktu pembelajaran juga sangat mempengaruhi proses keberhasilan suatu
pelajaran, yaitu waktu yang sesuai untuk memahami materi pelajaran. Maka guru
harus pandai dalam manajemen waktu untuk pemberian apersepsi sehingga
pembelajaran dapat tercapai, manajemen waktu bukan hanya mengacu pada
pengelolaan waktu, tetapi lebih ke pemanfaatan waktu. Seorang guru yang mampu
mengelola waktu dengan baik pada saat pemberian apersepsi, maka guru dapat
menciptakan suasana yang kondusif pada saat pembelajaran.*

Berdasarkan penyajian data sebelumnya waktu yang disediakan untuk
pelajaran matematika yaitu 2x30 menit dalam satu minggu untuk dua kali
pertemuan dan pada awal pembelaran waktu yang digunakan oleh guru
matematika MIN 4 Tabalong untuk pemberian apersepsi kurang lebih 5 menit,
sehingga itu sudah mencukupi tergantung guru yang bersangkutan bagaimana
mengelola waktu dalam pemberian apersepsi pada pembelajaran, berdasarkan
hasil observasi peneliti ketika pelaksanaan pemberian apersepsi pada
pembelajaran matematika guru sudah semaksimal mungkin dalam membagi
waktu antara kegiatan awal, inti, dan penutup agar semua indikator pembelajaran
tercapai. Pelaksanaan pemberian apersepsi pada pembelajaran matematika
penggunaan waktu yang tersedia sudah baik dilakukan, guru dapat dengan baik

mengalokasikan waktu yang tersedia untuk pemberian apersepsi pada saat

1% Dyla Fajhriani.N, Manajemen Waktu Belajar Di Perguruan Tinggi Pada Masa Pandemi
Covid-19, pada JIEMAN: Journal of Islamic Educational Management, VVol. 1, No. 3, Desember
2020.
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interaksi belajar mengajar, sehingga membuat peserta didik tidak merasa bosan

pada saat pembelajaran.



